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A. Kesimpulan

Melalui penelitian yang telah dilakukan terkait "Masyarakat Toleran di

Kota Intoleran", terdapat beberapa poin penting yang dapat dirangkum

sebagai berikut:

1.

Indeks Toleransi Masyarakat Kota Padang.

Indeks toleransi masyarakat Kota Padang berada pada kategori
"cukup," dengan rata-rata 3,27 dari skala 1-5. Hal ini
mencerminkan pemahaman yang baik terhadap keberagaman
agama dan sikap yang relatif terbuka dalam interaksi sosial
antaragama. Indikator persepsi mendapatkan skor tertinggi (3,54),
yang menunjukkan penerimaan terhadap perbedaan agama.
Namun, terdapat ruang untuk peningkatan pada aspek kerja sama
(3,07) dan sikap (3,08), terutama terkait penerimaan terhadap
isuisu personal seperti pernikahan antaragama dan pembangunan

rumah ibadah untuk kelompok minoritas.

Peran Pemerintah dalam Meningkatkan Toleransi. Masyarakat
menilai peran pemerintah dalam mendukung keberagaman agama
masih kurang optimal, sebagaimana terlihat pada indikator sikap
pemerintah (3,22) dan harapan terhadap pemerintah (3,27). Masih
ada kebutuhan akan kebijakan yang lebih inklusif, seperti
kemudahan perizinan rumah ibadah dan penanganan kekerasan
berbasis agama. Harapan masyarakat terhadap pemerintah menjadi
dorongan untuk menciptakan lingkungan yang lebih harmonis
melalui regulasi yang mendukung keberagaman.

Pengaruh Jenjang Pendidikan  terhadap
Toleransi.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat toleransi



B. Saran

masyarakat Kota Padang (p-value > 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa toleransi lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
lingkungan keluarga, sosial, dan pengalaman individu,

dibandingkan dengan pendidikan formal semata.

. Perbedaan Tingkat Toleransi Berdasarkan Jenis Kelamin. Uji

statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat
toleransi antara laki-laki dan perempuan (p-value < 0,05).
Perempuan cenderung lebih toleran dibandingkan laki-laki, yang
mungkin disebabkan oleh sifat empati dan peran sosial yang lebih

besar dalam membangun relasi antar kelompok.

. Dominasi Generasi Muda dalam Hasil Penelitian. Dominasi

generasi muda (milenial dan generasi Z) sebagai responden
memberikan pengaruh positif terhadap hasil penelitian. Generasi
ini dikenal lebih terbuka terhadap keberagaman, memiliki
kesadaran sosial yang tinggi, dan aktif mempromosikan nilai-nilai
toleransi melalui  platform  digital. Karakteristik mereka
mencerminkan adaptasi yang cepat terhadap perubahan dan

keinginan untuk menjalin relasi lintas agama.

. Ruang Untuk Perbaikan.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan tingkat toleransi yang
cukup baik, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti
meningkatkan keterbukaan terhadap perbedaan agama dalam
konteks personal dan memperkuat kerja sama antar kelompok
agama. Peran pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat
sipil sangat penting untuk mendukung keberlanjutan kerukunan

sosial di Kota Padang.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, Kota

Padang sebagai wilayah dengan tingkat keberagaman yang tinggi memiliki



tantangan tersendiri dalam membangun toleransi antarumat beragama.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun toleransi masyarakat
berada pada kategori "cukup," masih terdapat banyak ruang untuk
perbaikan, terutama dari segi aspek pemerintah, maupun pemangku
kepentingan lainnya. Oleh karena itu, saran-saran yang diajukan berikut ini
diharapkan dapat menjadi langkah strategis untuk mendukung terciptanya
kehidupan yang lebih harmonis dan inklusif di Kota Padang:
1. Bagi Pemerintah Kota Padang
Pemerintah Kota Padang harusnya lebih aktif dalam
menciptakan kebijakan yang mendukung keberagaman, seperti
mempermudah perizinan pembangunan rumah ibadah tanpa
diskriminasi dan memastikan kebijakan tersebut diterapkan
secara konsisten. Upaya untuk menciptakan dialog antar umat
beragama perlu difasilitasi melalui forum atau kegiatan
bersama yang melibatkan pemimpin agama, tokoh masyarakat,

dan pemerintah.
2. Peningkatan Kesadaran Melalui Pendidikan Formal dan
Informal

Pemerintah dan institusi pendidikan perlu memasukkan materi
mengenai nilai-nilai toleransi secara terintegrasi ke dalam
kurikulum. Pendidikan formal yang menanamkan pemahaman
mendalam tentang keberagaman dapat membantu membangun
sikap yang lebih inklusif sejak dini.

3. Optimalisasi Peran Generasi Muda Sebagai Agen Perubahan
Generasi muda di Kota Padang memiliki potensi besar sebagai
agen perubahan. Oleh karena itu, pemerintah dan organisasi
masyarakat harus memfasilitasi kegiatan-kegiatan berbasis
digital maupun tatap muka yang memperkuat peran mereka

dalam menyebarkan nilai-nilai toleransi.



4. Penguatan Nilai Toleransi dalam Aktivitas Lintas Agama
Kegiatan bersama yang melibatkan kelompok lintas agama,
seperti kerja bakti, seminar, atau perayaan hari besar
keagamaan secara kolektif, perlu diperbanyak untuk
meningkatkan interaksi dan rasa saling pengertian. Pemerintah
dapat memberikan insentif atau penghargaan kepada komunitas
yang aktif menginisiasi kegiatan lintas agama, sebagai bentuk
apresiasi dan motivasi untuk memperluas dampaknya.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada pengukuran indeks toleransi
berbasis jenjang pendidikan dan jenis kelamin. Oleh karena itu,
penelitian  lanjutan  diharapkan dapat mengeksplorasi
faktorfaktor lain, seperti pengalaman individu, pengaruh media
sosial, lingkungan kerja, atau status sosial ekonomi, terhadap

tingkat toleransi individu.
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